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Abstrak

Indonsia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam nabati. Berbagai ekstrak tumbuhan telah digunakan
sebagai bahan baku kontrasepsi untuk mengatur laju pertumbuhan penduduk. Mete, terutama kulit biji
merupakan salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai bahan antifertilitas. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui aktivitas antifertilitas ekstrak kulit biji mete sebagai bahan baku kontrasepsi alami terhadap
kadar hormon androgen. Penelitian ini menggunakan rancangan True Experimental Design- Post Test Only
Control Group Design . Perlakuan ada tiga yaitu I. Kontrol (larutan CMCNa 0,5%), 1. Ekstrak kulit biji mete
dosis 250 mg/kg berat badan dan 111. ekstrak kulit biji mete dosis 500 mg/kg berat badan. Pemberian ekstrak
secara oral selama 45 hari pada tikus betina (Rattus norvegicus) galur Wistar umur 6 minggu. Kadar hormon
androgen diukur pada ovarium dan serum dengan metode Enzym-Linked Immuno Sorbent Assay (ELISA). Data
dianalisis secara kualitatif dengan analisis varians. Hasil penelitian didapat pemberian ekstrak kulit biji mete
menyebabkan penurunan kadar hormon androgen pada ovarium dan serum. Tidak terdapat perbedaan yang
signifikan rata-rata kadar hormon androgen antara kontrol dan perlakuan.

Kata kunci: kulit biji mete, antifertilitas, androgen, tikus putih

Pendahuluan

Salah satu cara mencegah, kehamilan adalah menggunakan kontrasepsi yang bersifat
sementara maupun permanen/sintetik..Kontrasepsi  sintetik mempunyai efek samping bagi
pemakainya antara lain kegemukan, pendarahan, siklus haid terganggu, sehingga dicari bahan
kontrasepsi alami yang berasal dari tumbuhan. Berbagai tumbuhan dan ekstrak tumbuhan dapat
digunakan sebagai agen antifertilitas tanpa menimbulkan efek samping. Antifertilitas adalah
kemampuan untuk mengurangi fertilitas dan bersifat kontraseptif.

Tanaman Mete (Anacardium occidentale L.) adalah tanaman yang berasal dari Brazil,
merupakan golongan dikotil (Dalimartha, 2000). Mete adalah tanaman perkebunan yang
menghasilkan produk kacang mete untuk komoditi ekspor. Selain untuk menambah devisa negara,
limbah kulit biji yang berasal dari mete akan menyisakan masalah bila tidak digunakan secara efisien.

Ekstrak kulit biji mete mengandung senyawa fenolik berupa minyak laka atau cashew nut shell
liquid (CNSL) dari berbagai penelitian yang dilakukan. Hasil isolasi, CNSL mengandung asam
anakardat (70%-90%), kardol (15%-25%), sisanya kardanol dan 2-metilkardol (Sulivan et al., 1982;
Simpen, 2008). Penelitian potensi asam anakardat telah banyak dilakukan, antara lain asam
anakardat dan kardol sebagai antibakteri khususnya bakteri gram positif (Kubo et al, 1993),
antikanker (Kubo et al., 2005; Schultz et al., 2010), antitumor (Mothe et al., 2008), antifungi (Kannan
et al., 2009), anticacing (Aiswarya et al., 2011), dan menghambat aktivitas berbagai enzim (Zhuang
et al., 2010).

Penelitian Harlita (2004) ekstrak kulit biji mete menyebabkan kerusakan pada ovarium keong
mas betina (Pomacea sp) dan mencegah terjadi peneluran. Prasad et al. (2007) meneliti pada tikus
pemberian AAMEO (anacardic acid methyl ester in presence of oil) mempunyai aktifitas
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antiimplantsi 81,3% sedang AAMEE (anacardic acid methyl ester in presence of ethanol)
mempunyai aktifitas antiimplantasi 37% dan antifertilitas 20%. Ekstrak ini berpengaruh terhadap
ketebalan endometrium dan struktur uterus tikus albino (Harlita dkk, 2012). Ekstrak kulit biji mete
mempengaruhi struktur testis dan kadar hormon testosteron tikus wistar jantan (Herlina, 2013).

Testosteron dan androstenedion merupakan hormon androgen utama, berperan pada
folikulogenesis dan oogenesis (Bennet et al., 2010). Testosteron dan androstenedion berfungsi untuk
meningkatkan jumlah sel-sel granulosa piknotik dan mendegenerasi oosit yang tidak dibuahi (Prizant
etal., 2014). Penelitian Shiina et al. (2006) aktivitas androgen pada sel granulosa berperan mengatur
perkembangan folikel dari tahap preantral ke tahap antral. Jika pada sel granulosa androgen reseptor
tidak ada menyebabkan folikel preantral menjadi atretik dan tidak mampu berkembang menjadi
folikel yang dapat berovulasi. Selain itu, androgen juga mempengaruhi pematangan folikel preantral
dan folikel antral muda (Gleicher et al., 2011). Tujuan penelitian untuk menganalisis aktivitas
antifertilitas ekstrak kulit biji mete (Anacardium occidentale L.) terhadap hormon androgen tikus
putih (Rattus norvegicus).

Metode Penelitian
Bahan

Kulit biji mete, diperoleh dari Wonogiri Jawa Tengah. Tikus putih galur Wistar berumur 6
minggu dengan berat 100-150 gram sebagai hewan uji. Analisis hormon dengan metode ELISA
membutuhkan Kit androgen Qayeebio (QY-E-10995). Sodium Carboxyl Methyl Cellulose (CMCNa)
0,5% digunakan sebagai pelarut ekstrak.

Alat

Kandang stainless still untuk tempat pemeliharaan hewan uji, pencekokan ekstrak
menggunakan jarum sonde, sentrifus, tabung mikro dan ELISA reader untuk membaca hasil hasil
analisis data dengan metoda ELISA.

Tempat Penelitian

Ekstrak uji dibuat di Laboratorim Penelitian dan Pengujian Terpadu (LPPT) Unit | UGM.
Penelitian dilakukan di laboratorium Struktur Hewan P.Biologi FKIP UNS.

Metode

Penelitian menggunakan metode True Experimental Design- Post Test Only Control Group
Design. Analisis varians (Anava) digunakan untuk mengukur kadar hormon androgen secara
kuantitif. Ada tiga perlakuan yaitu 1.Kontrol (larutan CMCNa 0,5%) 2. pemberian ekstrak dosis
250 mg/kg berat badan (bb), dan 3. pemberian ekstrak dosis 500 mg/kg bb. Setiap perlakuan
menggunakan 10 ekor tikus betina. Ekstrak diberikan secara oral selama 45 hari (sembilan siklus
estrus). Siklus estrus diamati dengan membuat preparat apus vagina menggunakan pewarna giemsa.
Darah untuk mengukur kadar hormon androgen, diambil dari sinus orbitalis saat estrus pada siklus
estrus ke-0, siklus estrus ke-5 dan ke-9. Hal yang sama berlaku untuk perlakuan dan kontrol. Plasma
dan serum darah dipisah dengan sentrifus, sehingga didapat serum yang akan digunakan dalam
perlakuan. Pada akhir siklus, ovarium diambil untuk mengukur kadar hormon androgen. Serum darah
dan ovarium dianalisis dengan metode ELISA dengan menggunakan kit androgen Qayeebio (QY-E-
10995).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kadar hormon androgen diukur pada serum dan ovarium. Kadar hormon androgen serum

diukur pada siklus estrus ke-0, ke-5 dan ke-9. Pada siklus estrus k-9 dilakukan pengukuran kadar
hormon androgen ovarium.
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1. Kadar hormon androgen serum

Rata-rata kadar hormon androgen serum untuk kontrol dan perlakuan dapat dilihat pada Tabel

1.
Tabel 1. Rerata kadar hormon androgen serum tikus kontrol dan perlakuan
Perlakuan Kadar hormon androgen (ng/ml) pada siklus estrus ke-
0 5 9
Kontrol 57,24 1,08 61,76 £ 1,21° 63,03 £ 1,50°
250 mg/kg bb 57,26 +0,69° 59,63 + 1,47 62,20 + 1,05
500 mg/kg bb 58,25 + 1,03 59,03 + 0,78 61,98 + 1,48

Keterangan:dalam setiap kolom, angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata (p=0,05)

Hasil analisis deskriptif kadar hormon androgen menunjukkan terjadi kenaikan kadar hormon
androgen serum untuk setiap siklus estrus pada kontrol dan perlakuan. Kenaikan kadar hormon
androgen pada perlakuan masih di bawah kadar pada kontrol, dan kenaikan ini tidak signifikan
(p>0,05).

2. Kadar hormon androgen ovarium

Pada perlakuan terjadi penurunan kadar hormon androgen ovarium, tetapi tidak terdapat
perbedaan yang signifikan rata-rata kadar hormon androgen ovarium antara kontrol dan perlakuan
setelah dianalisis menggunakan analisis sidik ragam. Rata-rata kadar hormon androgen ovarium
untuk kontrol dan perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata kadar hormon androgen ovarium tikus kontrol dan perlakuan
Kadar hormon androgen
(ng/ml) pada siklus estrus ke-9
70,98 + 1,34
70,92 +1,03
69,97 +1,31°
Keterangan: huruf yang sama dalam setiap kelompok menunjukkan tidak signifikan (p=0,05).

Perlakuan

Pada perlakuan terjadi penurunan kadar hormon androgen jika dibandingkan dengan kontrol
yaitu berturut-turut sebesar 0,06 ng/ml dan 1,01 ng/ml. Hasil analisis variansi tidak terdapat
perbedaan signifikan (p>0,05) antara perlakuan dan control.

Pemberian ekstrak kulit biji mete pada tikus perlakuan tidak mempengaruhi kadar hormon
androgen yang dihasilkan, sehingga pada perlakuan masih ditemukan folikel pada tahap folikel
tersier walaupun jumlahnya sedikit jika dibandingkan dengan kontrol. Hal ini sesuai dengan pendapat
Wang et al. (2001) androgen berperan dalam proliferasi sel granulosa preantral, interaksi antara
faktor yang disekresi oosit dan androgen mem- pengaruhi perkembangan folikel. Penelitian Gervasio
et al. (2014) bahwa pemberian anti androgen dapat menurunkan produksi estradiol dan mengurangi
perkembangan folikel. Jika kadar hormon androgen dan FSH mencukupi maka folikel dapat
berkembang dengan baik.

Tidak ada pengaruh signifikan perlakuan terhadap kadar hormon androgen pada penelitian ini,
sehingga kadar hormon androgen yang dihasilkan tidak berkurang. Penelitian lain tentang peran
hormon androgen dalam perkembagan folikel telah dilakukan. Pemberian hormon androgen pada
tikus dapat meningkatkan perkembangan folikel preantral dan meningkatkan owvulasi dengan
meniaikkan proliferasi sel granulosa dan menurunkan jumlah folikel atretik (Prizant et al., 2014).
Folikel atretik terbentuk apabila sel telur gagal mengalami ovulasi dan akhirnya terdegradasi. Selain
itu, penelitian in vitro pada seluruh tikus percobaan menunjukkan bahwa androgen dapat
meningkatkan diameter folikel dewasa dan meningkatkan perkembangan folikel preantral secara
signifikan. Pada penelitian lain juga dinyatakan bahwa pada sel granulosa aktivitas androgen
mengatur perkembangan folikel dari tahap preantral ke tahap antral. Absennya peran androgen
reseptor di sel granulosa menyebabkan folikel preantral menjadi atretik dan tidak dapat berkembang
menjadi folikel yang mampu berovulasi (Shiina et al., 2006).
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Simpulan

Ekstrak kulit biji mete menyebabkan penurunan kadar hormon androgen tetapi tidak
berpengaruh secara signifikan, kesimpulan penelitian tentang Aktivitas Antifertilitas Ekstrak Kulit
Biji Mete (Anacardium occidentale L) Terhadap Kadar Hormon Androgen Tikus Putih (Rattus
norvegicus).
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